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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh likuiditas, leverage, 

sales growth dan firm size terhadap kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2012-

2016. Data-data yang dibutuhkan didapatkan dari laporan keuangan perusahaan 

yang telah di audit dan telah dipublikasikan di situs Bursa Efek Indonesia. Data 

laporan keuangan yang telah diperoleh tersebut menghasilkan sampel penelitian 

sebanya 160 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. Berdasarkan 

pengujian analisis yang telah dilakukan, yang disertai dengan penjelasan serta 

pembahasan hasil uji analisis, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Likuiditas tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 

likuiditas terhadap kondisi financial distress ini dikarenakan  dalam aset 

lancar terdapat akun piutang usaha dan persedian yang nantinya jika akan 

digunakan untuk membayar kewajiban lancar perusahaan, memerlukan 

waktu yang tidak sedikit dan berbeda-beda antar tiap perusahaan untuk 

mengkonversi piutang usaha dan persediaan dalam bentuk kas yang akan 

digunakan untuk membiayai kewajiban perusahaan. 

b. Leverage dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Adanya pengaruh antara leverage terhadap financial distress 

dikarenakan bahwa tingkat hutang yang semakin tinggi tentunya akan 

berakibat kepada kewajiban perusahaan untuk melunasi pokok pinjaman 

beserta bunganya. Sehingga dalam jangka panjang akan mempersulit 

kondisi keuangan perusahaan. 

c. Sales Growth tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara sales 

growth dalam memprediksi kondisi financial distress kemungkinan 

disebabkan karena sales growth yang menurun pada beberapa tahun terakhir 

belum tentu memiliki cash flow operation yang buruk. Cash flow operation 

mampu menjadi power bagi perusahaan agar kembali menghasilkan kinerja 

sehingga sales growth akan kembali meningkat. 

d. Firm Size  tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara firm 

size terhadap kondisi financial distress kemungkinan disebabkan karena 

pada penelitian ini tidak terjadi pemisahan perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia yang sudah berskala besar dengan yang baru berkembang. 

Adanya pemisahan perusahaan yang berskala besar dengan yang baru 

berkembang dapat membantu perusahaan menentukan total aset yang dapat 

dikatakan sebagai tolak ukur perusahaan tersebut mengalami financial 

distress atau tidak dengan lebih akurat. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang nantinya 

dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya. Berikut keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitian ini: 

1. Hasil pengujian hipotesis menujukkan adanya pengaruh variabel 

independen (likuiditas, leverage, sales growth dan firm size) terhadap 

variabel dependen (financial distress) sebesar 10,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 89,2% dijelaskan oleh variabel lain selain keempat variabel 

independen yang diteliti. 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplorasi dan mencari 

informasi tentang faktor yang mempengaruhi financial distress selain 

variabel likuiditas, leverage, sales growth, dan firm size. 
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